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REPRESENTASI INSANITY KARAKTER REZA DENGAN 

PHYSICALLY-ACCURATE GRAIN 

DALAM FILM PENDEK KALA BILAH MEMBELAH  

 (Adinugraha Pradjnamurti Aslim) 

ABSTRAK 

Kala Bilah Membelah merupakan sebuah film pendek fiksi dengan tema 

replacability, yang dibungkus dalam genre thriller. Salah satu karakter dalam film 

tersebut, Reza, mengidap PTSD setelah bertahun-tahun dianiaya oleh bosnya. Pada 

scene 6-8 dari film, Reza akhirnya menunjukkan tanda-tanda kegilaan (insanity) 

yang ditekankan dengan adanya physically-accurate grain. Penelitian ini dibuat 

atas keinginan penulis dan sutradara untuk mengeksplorasi potensi elemen visual 

yang “baru” sebagai subteks dalam film–pada kasus ini, grain. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk membahas potensi penggunaan physically-accurate 

grain sebagai subteks insanity pada karakter Reza dalam film pendek Kala Bilah 

Membelah. Penulis menggunakan teori subteks, digital compositing, grain, dan 

PTSD untuk melakukan analisis adegan secara kualitatif. Secara metode, tampilan 

grain dari 3 stok film seluloid akan dianalisis untuk digunakan sebagai referensi 

simulasi. Ketiga stok film seluloid tersebut antara lain, Kodak Vision3 500T 5219, 

Kodak Vision3 500T 7219, dan Kodak Double-X 7222, di mana ketiganya memiliki 

grain perception yang berbeda. Peningkatan grain perceivability tersebut dikaitkan 

dengan teori insanity yang merupakan salah satu dampak dari posttraumatic stress 

disorder (PTSD). Analisis dilakukan terhadap scene 6-8 dari film pendek Kala 

Bilah Membelah, ketika Reza mulai menunjukkan gejala-gejala PTSD. Hasil dari 

penelitian ini adalah physically-accurate grain belum dapat sepenuhnya digunakan 

sebagai subteks untuk insanity pada karakter Reza karena grain perceivability yang 

rendah. Meskipun begitu, grain masih bersifat potensial untuk digunakan sebagai 

subteks apabila grain perceivability-nya ditingkatkan; membantah salah satu ciri 

umum dari digital compositing, yaitu realisme. 

 

Kata kunci: Insanity, PTSD, Physically-Accurate Grain, Film Pendek 
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REPRESENTATION OF REZA’S INSANITY WITH 

PHYSICALLY-ACCURATE GRAIN 

IN KALA BILAH MEMBELAH SHORT FILM 

 (Adinugraha Pradjnamurti Aslim) 

 

ABSTRACT  

Kala Bilah Membelah is a short fiction film that explores the theme of replacability, 

packaged in a thriller format. One of the characters in the film, Reza, had PTSD 

due to years of abuse by his boss. Scene 6-8 of the film shows how Reza starts to 

exhibit insanity, which is emphasized by the presence of physically-accurate grain. 

This research is conducted due to the writer and director’s intent in exploring the 

theme of “new” visual filmic subtext. The objective of this research is to discuss the 

potential use of physically-accurate grain as a subtext for Reza’s insanity in Kala 

Bilah Membelah short film. The writer uses subtext, digital compositing, grain, and 

PTSD as a theory for further analysis. Methodologically speaking, qualitative 

approach is used, where the grains of 3 celluloid films are analyzed and then used 

as a reference for the simulation. Three celluloid films in question are Kodak 

Vision3 500T 5219, Kodak Vision3 500T 7219, as well as Kodak Double-X 7222, 

which has differing grain perception. The increase in grain perceivability is then 

connected to the theory of insanity–which is one of the symptoms of posttraumatic 

stress disorder (PTSD). Analysis was made for scene 6-8 in Kala Bilah Membelah 

short film, specifically when Reza starts to show symptoms of PTSD. This research 

shows that physically-accurate grain can’t be completely used to portray insanity 

in Reza’s character on a subtext level, since the film tries to simulate a relatively 

low, physically-accurate grain perceivability. However, film grains are still 

potential to be used as a subtext, if realism–which is one of the general 

characteristics of digital compositing–were neglected. 

 

Keywords: Insanity, PTSD, Physically-Accurate Grain , Short Film  
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